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Latar Belakang : Jajanan sangat erat kaitannya dengan anak sekolah. Hasil 
survei BPOM menunjukan bahwa 99% anak sekolah membeli jajanan di sekolah. 
Jajanan yang dibeli belum diketahui kemanan dan  kerbersihannya, sehingga perlu 
strategi khusus untuk mengetahui bagaimana cara memilih jajanan sehat. 
Tujuan : Menganalisis pengaruh penyuluhan jajanan sehat terhadap pengetahuan 
dan sikap siswa di Madrasah Ibtidaiyah Gonilan Kartasura.  
Metode : Penelitian ini menggunakan quasi experiment, dengan rancangan one 
grup pre test and post test design. Sampel penelitian adalah siswa kelas VI 
Madrasah Ibtidaiyah Gonilan Kartasura. Sampel berjumlah 35 responden yang 
mendapatkan penyuluhan tentang jajanan sehat. Pengumpulan data dengan 
memberikan kuesioner pre test, post test 1 dan post test 2 dilakukan 2 minggu 
setelah penyuluhan. Analisis data menggunakan uji repeated ANOVA dan uji 
Friedman.  
Hasil : Terdapat perbedaan bermakna diantara dua data pengukuran terhadap 
pengetahuan dilihat dari uji Friedman yang dilanjutkan dengan post hoc Wilcoxon 
diperoleh  nilai sig. atau P = 0,000 (P<0,05). Selanjutnya untuk sikap juga 
terdapat perbedaan nilai sikap dari dua data dilihat dati uji Repeated ANOVA 
diperoleh nilai sig. atau P = 0,000 (P<0,05). Cara mengetahui perbedaan diantara 
tiga pengukuran dilihat dari hasil uji Pairwise Comparisons dengan hasil sig. P = 
0,000 yang artinya terdapat perbedaan pada semua pengukuran.  
Kesimpulan : Terdapat pengaruh penyuluhan jajanan sehat terhadap pengetahuan 
dan sikap siswa di Madrasah Ibtidaiyah Gonilan Kartasura. 
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Background : Snacks are closely assosiated with students. From BPOM survey 
showed that 99% of students buy the snacks at school. The snacks are bought 
didn’t know whether it is safe and clean or not, so it needs a special strategy to 
know how to choose the healthy snacks.  
Objective : To analyze the influence of healthy snacks education of the 
knowledge and attitudes of the students at Madrasah Ibtidaiyah Gonilan 
Kartasura.  
Methods : This research used quasi experiment. The sample of this experiment 
was the VI grades of Madrasah Ibtidaiyah Gonilan Kartasura. The sample was 35 
respondents that got education about healthy snacks. Data take from the 
questionnaire pre test, post test 1and post test 2 did 2 weeks after the education. 
Data analyze used Repeated ANOVA and Friedman test.  
Result : There was significant different between two measurement data to 
knowledge was seen from Friedman test that continued by pos hoc Wilcoxon and 
got sig value p = 0,000 (p<0,05). Next for the attitudes, there was different 
attitudes value from two data was seen from Repeated ANOVA test and got sig 
value p=0,000 (p<0,05). The way to know the different between three 
measurement was seen from the result of Pairwaise Comparisons test with sig 
value p=0,000 that mean there was difference in all measurements.  
Conclusion : There was the influence healthy snacks education of the knowledge 
and attitudes of students at Madrasah Ibtidaiyah Gonilan Kartasura. 
 
 











Pangan atau makanan adalah salah satu kebutuhan dalam hidup 
manusia, karenanya baik di negara kita ataupun dunia, urusan pangan atau 
makanan diatur oleh negara. Di Indonesia telah memiliki Undang-Undang 
Pangan yaitu UU No.7 Tahun 1996 dan direvisi dengan UU No.18 Tahun 
2012, namun masyarakat masih belum mendapatkan makanan yang 
terjamin mutu dan keamanannya. Hal tersebut terjadinya karena masih 
kurangnya pemahaman konsumen terhadap manfaat dan cara menentukan 
kebutuhan makanan agar menjadi individu yang sehat (Indrati dan 
Gardjito, 2014). 
Berdasarkan hasil survei BPOM menunjukan bahwa 99% anak 
sekolah membeli jajanan di sekolah. Hasil uji Pangan Jajanan Anak 
Sekolah (PJAS) dari tahun 2009 sampai 2013 mengalami peningkatan dari 
57,36% menjadi 80,78% makanan yang memenuhi syarat seperti tidak 
terkandung bahan berbahaya, terjaga higienitasnya dan bebas dari 
kontaminasi logam berat. Survei yang dilakukan pada 30 kota tahun 2013 
dari 884 sekolah SD dan Madrasah Ibtidaiyah dari jumlah 5.566 hasil yang 
tidak memenuhi syarat ada 1.730 atau 31,08% (BPOM , 2013). 
Menurut Depkes RI panganan jajanan merupakan makanan dan 
minuman yang bisa langsung dikonsumsi dan dapat dibeli dari penjual 
makanan, yang diproduksi oleh penjual tersebut atau yang diproduksi 
orang lain, tanpa diolah lagi. Selama ini masyarakat sering mengkonsumsi 
bahan-bahan yang dapat di kategorikan Bahan Tambahan Pangan (BTP)  
yang dapat berupa pewarna (untuk menambah daya tarik visual), pengental 
(memperbaiki tekstur), penyedap (menguatkan rasa), pemanis (penambah 
rasa). BTP dapat ditambahkan dalam makanan selama dalam masa 
pengolahan dan dipastikan keamanan dalam penggunaannya (Indrati dan 
Gardjito, 2014). 
Untuk memenuhi pangan jajanan yang sehat dan bergizi, melalui 
Peraturan Pemerintah (PP) No. 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan (SNP) bahwa setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana 
 
 
dan prasarana antara lain ruang kantin atau kantin sekolah. Hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Pusat Pengembangan Kualitas Jasmani Depdiknas 
tahun 2007 tentang sekolah sehat dari 640 SD di 20 provinsi yang diteliti, 
40% belum memiliki kantin dan 60% dari yang telah memiliki kantin 
84,3% kantin belum terpenuhi syarat kesehatan dan sekitar 35,5% 
makanan jajanan anak sekolah yang tidak aman (Depkes RI, 2011).  
Faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan makanan jajanan 
berupa faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi  
pengetahuan yang berupa pengetahuan gizi, persepsi, kecerdasan, emosi 
dan motivasi dari luar. Pengetahuan gizi merupakan kepandaian memilih 
makanan jajanan yang sehat yang merupakan sumber zat-zat gizi. 
Pengetahuan gizi pada seorang  anak memiliki pengaruh terhadap 
pemilihan makanan jajanan (Notoatmodjo
a
, 2012). 
Sikap seorang anak merupakan komponen penting yang 
berpengaruh dalam memilih makanan jajanan. Sikap positif anak terhadap 
kesehatan kemungkinan tidak berdampak pada perilaku anak menjadi 
positif, namun sikap yang negatif terhadap kesehatan hampir pasti 





Desain penelitian yang digunakan adalah Quasi experiment dengan 
rancangan one grup pretest postest design. Penelitian ini dilakukan pada 
bulan November dan Desember tahun 2014, lokasi penelitian di Madrasah 
Ibtidaiyah Gonilan Kartasura. Populasi penelitian adalah siswa Madrasah 
Ibitidaiyah Gonilan Kartasura dan sampel dari penelitian ini adalah siswa 
kelas VI. Kriteria Inklusi yaitu siswa dan siswi yang bersedia menjadi 
responden dan hadir pada saaat pengambilan data. Kriteria ekslusi adalah 




Kuesioner dari Hayati (2009) yang berisi tentang pengetahuan dan 
sikap tentang jajanan sehat. Pengambilan sampel menggunakan purposive 
sampling dengan jumlah sampel yang didapatkan 35 responden. Variabel 
bebas penelitian ini adalah penyuluhan tentang jajanan sehat dan variabel 
terikat adalah pengetahuan dan sikap tentang jajanan sehat. Proses 
penelitian ini adalah tahap persiapan, pencarian judul, penyusunan 
proposal, pengurusan izin penelitian dan kemudian pelaksanaan penelitian. 
Data yang diperoleh pada penelitian ini di analisis menggunakan uji 
Repeated ANOVA untuk data yang berdistribusi normal dan uji Friedman 
untuk data yang berdistribusi tidak normal dengan program SPSS 17.0. 
 
HASIL PENELITIAN 
A. Karakteristik Responden  
 Berdasarkan hasil dari penelitian didapatkan:  
1. Menurut jenis kelamin 
Tabel 1 Deskripsi Responden Menurut Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah (N) Persentase (%) 
Laki-Laki 18 51 
Perempuan 17 49 
TOTAL 35 100 
 
Berdasarkan tabel 1 responden terbagi dalam dua kelompok 
jenis kelamin. Terbanyak adalah laki-laki dengan jumlah 18 (51%) 
dan paling sedikit responden perempuan dengan jumlah 17 (49)%.  
2. Menurut usia 
Tabel 2 Deskripsi Responden Menurut Usia 
Usia Responden 
(Tahun) 
Jumlah (N) Persentase (%) 
11 18 51 
12 17 49 





Berdasarkan tabel 2 responden terbagi dalam dua kelompok usia 
saja yaitu 11 dan 12 tahun. Jumlah usia terbanyak adalah responden 
berusia 11 tahun  dengan jumlah 18 (51%) dan paling sedikit berusia 
12 tahun dengan jumlah 17 (49%).  
 
B. Analisis Pengaruh Penyuluhan Jajanan Sehat terhadap 
Pengetahuan dan Sikap Siswa di Madrasah Ibtidaiyah Gonilan 
Kartasura 
 
Tabel 3 Hasil Uji Analisis Friedman Nilai Pengetahuan 
Pre Test, Post Test 1, dan Post Test 2 (14 hari setelah penyuluhan) dilanjutkan 








Pre test 35 13 (4-15) 11,83±3,2 p < 0,001 
Post test 1 35 15 (8-16) 13,77±2,1  
Post test 2 35 13 (7-16) 12,86±2,3  
 
Berdasarkan tabel 3 data hasil uji Friedman menunjukan nilai 
significancy atau p  < 0,001  maka dapat disimpulkan bahwa “paling tidak 
terdapat perbedaan nilai pengetahuan yang bermakna dari dua data 
pengukuran”. Selanjutnya dilakukan uji Post Hoc untuk  mengetahui 
perbedaan diantara tiga pengukuran data pada pengetahuan, dengan uji 
Wilcoxon di peroleh p = 0,000 dan dapat ditarik kesimpulan nilai 
pengetahuan pre test berbeda dengan post test 1, nilai pengetahuan pre test 
berbeda dengan post test 2, dan nilai pengetahuan post test 1 berbeda 










Tabel 4 Hasil Uji Analisis Repeated ANOVA Nilai Sikap 
Pre Test, Post Test 1, dan Post Test 2 (14 hari setelah penyuluhan) 
Nilai Sikap Rerata±s.b. p 
Pre test 54,83±5,7 P < 0,001 
Post test 1 58,23±4,9  
Post test 2 56,26±5,2  
 
Berdasarkan tabel 4 data hasil uji repeated ANOVA menunjukan 
nilai significancy atau p < 0,001 maka dapat disimpulkan bahwa “paling 
tidak terdapat perbedaan nilai pengetahuan dari dua set data”. Untuk 
mengetahui pengukuran mana yang berbeda dapat dilihat dari Pairwise 
Comparisons (terlampir). 
 
Tabel 5 Hasil Pairwise Comparisons Nilai Sikap 
Pre Test, Post Test 1, dan Post Test 2 (14 hari setelah penyuluhan) 
Variabel Sikap 
 
Pre test dengan 
Post test 1 
Pre test dengan 
Post test 2 
 
Post test 1dengan 
Post Test 2 
Sig. p < 0,001 
 
Cara mengetahui perbedaan diantara tiga pengukuran data yaitu 
dengan melakukan perbandingan pengukuran pre test dengan post test 1, 
pre test dengan post test 2,  dan post test 1 dan post test 2.  Berdasarkan 
tabel 5 nilai Significancy yang di peroleh untuk setiap perbandingan adalah 
p < 0,001. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat 
perbedaan pengukuran pada  pre test dengan post test 1,  pre test dengan 
post test 2 , dan post test 1 dengan post test 2.  
 
PEMBAHASAN 
Penelitian memperlihatkan peningkatan nilai pengetahuan dan 
sikap responden setelah dilakukan penyuluhan. Hal ini menunjukan bahwa 
penyuluhan tentang jajanan sehat memiliki pengaruh. Penelitian ini 
berjudul pengaruh penyuluhan jajanan sehat terhadap pengetahuan dan 
sikap siswa di Madrasah Ibtidaiyah Gonilan Kartasura.  
 
 
Salah faktor yang mempengaruhi pengetahuan dari seseorang 
adalah informasi, sedangkan salah satu faktor yang mempengaruhi 
pembentukan sikap adalah pengaruh orang lain yang dianggap penting 
(Azwar, 2013). Dengan adanya informasi  dan pengaruh penyuluhan 
tentang jajanan sehat yang diberikan pada saat penyuluhan akan 
mempengaruhi pengetahuan dan sikap siswa, hal ini sesuai dengan 
penelitian Saputri dan Krisnawati (2012) yang berjudul peningkatan 
pengetahuan dan sikap dalam pemilihan jajanan sehat menggunakan alat 
permainan edukatif ular tangga, dimana terdapat peningkatan pengetahuan 
dan sikap dalam  pemilihan jajanan sehat sebelum dan sesudah intervensi. 
Hal ini juga sesuai dengan penelitian Hayati (2009) yang berjudul 
pengaruh peer edukasi tentang jajanan sehat terhadap perilaku anak usia 
sekolah di kota Lhokseumawe Nanggroe Aceh Darussalam, yang 
menyebutkan terdapat pengaruh peer edukasi tentang jajanan sehat 
terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap positif dalam menentukan 
jajanan sehat. 
Hal ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan Yulianingsih 
(2009) yang berjudul hubungan pengetahuan gizi dengan sikap anak 
sekolah dasar dalam memilih jajanan di Madrasah Ibtidaiyah 
Tanjunganom Kecamatan Baturaja Wonogiri, tentang pengetahuan gizi 
dengan sikap anak sekolah dasar dalam memilih makanan jajanan 
didapatkan hasil yang menunjukan tidak ada hubungan antara pengetahuan 
gizi dan sikap anak dalam memilih makanan jajanan. Hal ini menunjukan 
bahwa semakin tinggi pengetahuan tidak berarti sikap yang diambil tepat.  
Penurunan nilai pengetahuan dan sikap pada post test 2 (setelah 14 
hari penyuluhan) menurut Hakim (2005), salah satu penyebabnya adalah 
daya ingat. Daya ingat sangat mempengaruhi keberhasilan belajar 
seseorang, beberapa proses mengingat adalah memasukan kesan, 
menyimpan kesan dan mereproduksi (mengeluarkan kembali) kesan. 
Penurunan nilai pengetahuan dan sikap pada post test 2 (14 hari setelah 
dilakukan penyuluhan), menurut Departemen Pendidikan Nasional (2004), 
 
 
beberapa faktor yang mempengaruhi dan jika dihubungkan dengan 
keadaan saat penelitian adalah:  
a. Faktor internal 
Faktor internal adalah semua faktor yang ada pada pribadi seseorang, 
baik secara fisik yang meliputi keadaaan alat indera dan keadaan 
kesehatan jasmani dan secara psikis yang meliputi kecerdasan, 
keadaan emosi, pembawaan, kemauan, logika.  
b. Faktor eksternal  
Faktor eksternal adalah keadaan atau kondisi di lingkungan sekitar 
yang dapat menunjang belajar, jika kondisi sekitar tidak baik maka 
hasil dari belajar akan menjadi tidak baik. Keadaan kondisi disekitar 
ruang penyuluhan yang tidak terlalu besar, dan tidak terdapatnya 
pengeras suara serta tidak kondusifnya lingkungan membuat 
responden tidak dapat berkonsentrasi dengan baik.  
c. Faktor teknik atau pendekatan belajar 
Teknik atau pendekatan belajar berhubungan dengan metode belajar 
yang digunakan, jika menggunakan metode yang tepat maka akan 
mendapatkan hasil yang lebih baik. Metode penyuluhan yang 
digunakan menggunakan media ceramah menggunakan power point, 
sebaiknya dibutuhkan media lain yang lebih bervariasi agar lebih baik 
pemahaman dan pengetahuan yang didapatkan dari penyuluhan 
tersebut.  
Penelitian ini memiliki beberapa  kekurangan, yaitu penyerapan 
materi yang hanya dapat diserap sebentar saja, terlihat dari post test 2 yang 
menunjukan beberapa penurunan nilai pengetahuan dan sikap, yang 
bermakna bahwa pengetahuan dan sikap siswa tentang jajanan sehat sudah 
memiliki nilai pengetahuan dan sikap yang baik pada pret test, kemudian 
nilai pengetahuan dan sikap meningkat pada post test 1 setelah penyuluhan 
dan nilai pengetahuan dan sikap sedikit menurun pada post test 2.  
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah situasi pada lingkungan sekolah 
yang dekat dengan jalan yang dilalui kendaraan sehingga menjadi tidak 
 
 
kondusif dan dapat menggangu konsentrasi siswa yang akhirnya 




1. Terdapat pengaruh penyuluhan jajanan sehat terhadap pengetahuan, 
namun setelah 14 hari dilakukan penyuluhan terdapat penurunan nilai 
pengetahuan pada siswa kelas VI  di Madrasah Ibtidaiyah Gonilan 
Kartasura.  
2. Terdapat pengaruh penyuluhan jajanan sehat terhadap sikap, namun 
setelah 14 hari dilakukan penyuluhan terdapat penurunan nilai sikap 
pada siswa kelas VI  di Madrasah Ibtidaiyah Gonilan Kartasura.  
 
SARAN 
1. Bagi pihak sekolah, diharapkan rutin melakukan penyuluhan jajanan 
sehat dengan menggunakan media yang lebih beragam agar dapat 
menambah pengetahuan dan merubah sikap tentang pemilihan jajanan 
sehat.  
2. Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian lebih lanjut mengenai 
pengaruh penyuluhan jajanan sehat dapat memilih metode lain untuk 
mengetahui jenis metode yang lebih baik yang dapat meningkatkan 
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